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Salah satu penyakit infeksi yang angka kejadiannya cukup sering baik di 
dunia maupun di Indonesia adalah common cold. Common cold juga disebut 
Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) adalah infeksi primer di nasofaring dan 
hidung yang sering mengeluarkan cairan, penyakit ini banyak dijumpai pada bayi 
dan anak. World Health Organiation (WHO) menyebutkan bahwa ISPA dapat 
dicegah dengan pemberian ASI eksklusif. Penelitian  ini bertujuan mengetahui 
hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian common cold pada 
bayi 6-12 bulan. Desain penelitian ini bersifat analitik deskriptif dengan metode 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini diambil secara purposive sampling 
dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Sampel pada penelitian ini 
adalah bayi 6-12 bulan di wilayah Puskesmas Kartasura pada bulan November 
2016. Jumlah sampel pada penelitian ini sebesar 61 orang. Hasil penelitian ini 
didapatkan frekuensi common cold lebih jarang terjadi pada sekelompok ASI 
eksklusif dibandingkan dengan ASI non eksklusif. Hasil uji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai p < 0.001. 
Penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang sangat bermakna antara 
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian common cold pada bayi 6-12 bulan di 
wilayah Puskesmas Kartasura. 
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 One infectious disease incidence rates quite often both globally and in 
Indonesia is the common cold. Common cold is also called the Upper Respiratory 
Tract Infection (ARI) is a primary infection in the nasopharynx and nasal 
discharge that often, the disease is often found in infants and children. World 
Health Organiation (WHO) said that ISPA can be prevented with exclusive 
breastfeeding. Purpose of the research is to know relationship between exclusive 
breastfeeding and common cold incidents among 6-12 months old babies. The 
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research used descriptive-analytical design with cross-sectional approach. 
Sample of the research was 61 respondents taken by using purposive sampling 
technique and data was collected by using questionnaire and interview. Sample of 
the research was 6-12 months old babies in working region of Puskesmas 
Kartasura on November 2016. The research found that frequency of common cold 
was lesser in group of exclusive breastfeeding than in non-exclusive breastfeeding 
group.  Results of hypothetic test with Kolmogorov-Smirnov obtained p-value < 
0.001. The research found a significant correlation between exclusive 
breastfeeding and common cold incident among 6-12 months old babies in 
working region of Puskesmas Kartasura. 
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1.  PENDAHULUAN 
Pembangunan kesehatan sebagai bagian dari upaya membangun manusia 
seutuhnya antara lain diselenggarakan melalui upaya kesehatan anak yang 
dilakukan sedini mungkin sejak anak masih dalam kandungan (Departemen 
Kesehatan (Depkes), 2010). 
Penyakit infeksi merupakan penyebab utama tingginya angka kesakitan ( 
mordibity) dan angka kematian (mortality) terutama pada negara-negara 
berkembang. Penyakit infeksi adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh 
mikroorganisme baik bakterial, virus, maupun fungi (Darmadi, 2008). 
Salah satu penyakit infeksi yang angka kejadiannya cukup sering baik di 
dunia maupun di Indonesia adalah common cold. Common cold yang juga 
disebut Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) adalah infeksi primer di 
nasofaring dan hidung yang sering mengeluarkan cairan, penyakit ini banyak 
dijumpai pada bayi dan anak (Ngastiyah, 2011).  
Menurut World Health Organization (WHO) common cold atau ISPA 
merupakan salah satu penyakit infeksi yang sering terjadi. WHO 
memperkirakan insidensi ISPA di negara berkembang dengan angka kematian 
balita diatas 40 per 1000 kelahiran hidup adalah 15%-20% pertahun pada 
golongan usia bayi dan balita. 
Berdasarkan hasil (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2013) pravelensi 
common cold  di Indonesia sekitar 25,0% dan 13,8% kasus setelah terdiagnosis 
pasti oleh dokter. Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah pravelensi common cold 
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sekitar 28,0% dan di Kota Surakarta dengan 4.0% diantaranya telah 
terdiagnosis pasti oleh dokter. Pravelensi ini tertinggi pada golongan bayi dan 
balita. 
Penyakit common cold  pada balita di Indonesia diperkirakan sebesar 3 
sampai 6 kali per tahun, hal ini berarti seorang balita rata-rata mendapat 
serangan batuk pilek sebanyak 3 sampai 6 kali setahun. Upaya penanganan 
common cold  secara lebih dini diharapkan dapat mencegah terjadinya 
komplikasi pada bayi yang dapat berakibat fatal seperti pneumonia, disamping 
komplikasi lainnya misalnya Otitis Media Akuta (OMA), dan mastoiditis 
(Colman, 2012). 
ASI eksklusif adalah tindakan memberikan ASI kepada bayi hingga 
berusia 6 bulan tanpa makanan dan minuman lain, kecuali sirup obat. Setelah 
usia bayi 6 bulan, barulah bayi mulai diberikan makanan pendamping ASI, 
sedangkan ASI dapat diberikan sampai 2 tahun atau lebih (Prasetyono, 2015). 
Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 
2007-2008 pemberian ASI eksklusif pada bayi berumur 2 bulan hanya 64%. 
Presentase ini menurun dengan jelas menjadi 45% pada bayi berumur 2-3 
bulan dan 14% pada bayi berumur 4-5 bulan. Pemberian ASI eksklusif di 
Indonesia sampai saat ini sangat memprihatinkan, berdasarkan data 
menunjukkan pemberian ASI eksklusif sampai dengan 6 bulan pada bayi hanya 
15,3 % (Riskesdas, 2010). 
WHO menyebutkan bahwa pemberian ASI eksklusif dapat menurunkan 
angka kematian bayi akibat ISPA. Dari penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pemberian ASI eksklusif dengan kejadian common cold mempunyai 
efek signifikan pada bayi usia 0-12 bulan (Azzahra, 2013).  
2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observasional dengan 
rancangan penelitian cross-sectional, yaitu rancangan penelitian observasional 
yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat dimana pengukurannya dilakukan pada suatu saat atau serentak 
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(Sastroasmoro & Sofyan, 2010). Penelitian ini dilakukan di Wilayah 
Puskesmas Kartasura pada bulan November 2016. 
Populasi target seluruh bayi yang berusia 6-12 bulan dengan orangtuanya 
yang berada di wilayah Puskesmas Kartasura. Populasi terjangkau bayi yang 
berusia 6-12 bulan dengan orangtuanya yang berada di wilayah  Puskesmas 
Kartasura pada bulan November 2016. Jumlah sampel pada penelitian ini 
berjumlah 61. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-probability 
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling (Sastroasmoro dan 
Sofyan, 2010). 
Variabel dalam penelitian ini antara lain variabel bebas yaitu pemberian 
ASI eksklusif dan variabel terikat yaitu kejadian common cold. Pengambilan 
data dilakukan dengan cara wawancara berupa pemberian kuesioner ASI 
eksklusif dan kejadian common cold.  
Analisis data meliputi analisis observasional dan uji hipotesis 
menggunakan software SPSS (Statistical Product And Service Solution) for 
Windows 23.0. Berdasarkan data yang diperoleh, masing-masing variabel 
dimasukkan ke dalam tabel. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
dengan menggunakan uji Chi Square dengan Confident Interval (CI) 95% α 
sama dengan 0,05. Jika variabel independen terdiri dari dua katagori dan 
dijumpai expented count <5, maka nilai p dapat dilihat dari uji Kolmogorov-
Smirnov.  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 ASI Eksklusif dan ASI Non Eksklusif 
                                            Responden                            Persen    
Valid    Tidak                            16                                      26,2             
             Ya                                 45                                     73,8             
             Total                             61                                    100,0  
      Sumber : data primer 
Berdasarkan tabel di atas mendiskripsikan bahwa responden yang 
diberikan ASI Eksklusif lebih banyak yaitu sebesar 45 orang (73,8 %) 
dibandingkan yang tidak diberi ASI Eksklusif yaitu sebesar 16 orang (26,2 %) 
dari total 61 responden. 
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3.1.2 Karakteristik Subjek Penelitian ASI Eksklusif dan ASI Non  Eksklusif               
   dengan Usia Bayi 
                                                                    ASI Eksklusif 
                                                           Tidak                     Ya                 Nilai p 
                                                         n          %             n         % 
Klasifikasi usia    6-9 bulan             9      26,5%         25    73,5%         0,284 
                             10-12 bulan         7      25,9%         20    74,1%       
                             Total                  16      26,2 %        45    73,8%     
      Sumber : data primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan usia bayi 6-9 bulan yang tidak 
diberikan ASI eksklusif sebesar 9 orang (26,5 %) dan yang diberikan ASI 
eksklusif sebesar 25 orang (73,5 %), dengan jumlah keseluruhan responden 
sebanyak 34 orang. Sedangkan responden yang usia 10-12 yang tidak 
diberikan ASI eksklusif sebesar 7 orang (25,9 %) dan yang diberikan ASI 
eksklusif sebesar 20 orang (73,8 %) dengan jumlah keseluruhan sebanyak 27 
orang. 
3.1.3. Karakteristik Subjek Penelitian ASI Eksklusif dan ASI Non Eksklusif  
    dengan Usia Ibu 
                                                                     ASI Eksklusif 
                                                          Tidak                         Ya               Nilai p 
                                                         n          %               n          % 
Klasifikasi usia    20-30 tahun        11      31,4%          24     68,6%       0,284 
                             31-40 tahun          5      19,2%          21     80,8%       
                             Total                  16       26,2 %         45     73,8%     
      Sumber : data primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan responden usia ibu 20-30 tahun 
yang tidak memberikan ASI eksklusif sebesar 11 orang (31,4%) dan yang 
memberikan ASI eksklusif sebesar 24 orang (68,6%) dengan jumlah 
keseluruhan responden usia ibu sebanyak 35 orang. Sedangkan responden usia 
ibu 31-40 yang tidak memberikan ASI eksklusif sebesar 5 orang (19,2%) dan 
yang memberikan ASI eksklusif sebesar 21 (80,8 %) dengan jumlah responden 








3.1.4 Common Cold dalam 3 Bulan Terakhir 
                                                Responden                               Persen    
Valid Tidak terjadi                         36                                       59,0            
          1 kali                                      5                                          8,2              
          2 kali                                    11                                        18,0            
          3 kali                                      9                                        14,8                    
          Total                                     61                                      100,0          
     Sumber : data primer 
Berdasarkan tabel di atas mendiskripsikan tingkat kejadian yang tidak 
mengalami common cold dalam 3 bulan terakhir yaitu sebanyak 36 orang (59,0 
%), dan yang mengalami kejadian common cold dalam waktu 3 bulan terakhir 
sebanyak 1 kali yaitu 5 orang (8,2 %), sebanyak 2 kali yaitu 11 orang (18,0 %), 
dan sebanyak 3 kali yaitu 9 orang (14,8 %). 
 3.1.5 Uji Hipotesis Chi-Square ASI Eksklusif dengan Kejadian Common Cold  
            dalam 3 Bulan Terakhir  
                                                                                            Common Cold                                 
                                                           Tidak terjadi    1 kali    2 kali    3 kali      Total 
ASI            Tidak  Count                                   0            1          6           9          16 
Eksklusif              % within ASI 
                             Eksklusif                         0,0%        6,3%    37,5%    56,3%    100% 
                   Ya      Count                                 36            4          5           0           45 
                              % within ASI 
                              Eksklusif                      80,0%        8,9%   11,1%      0,0%    100% 
Total                     Count                                 36            5         11           9           61     
                              % within ASI 
                              Eksklusif                      59,0%       8,2%     18,0%    14,8%    100%   
 
Chi-Square Tests 
                                       Value          Df       Asymptotic Significance (2-sided)   
Pearson Chi-Square       42,771a             3                                                      ,000 
Likelihood Ratio            50,042           3                                                      ,000 
Linear-by-Linear            41,281          1                                                      ,000 
Association                      
N of Valid Cases                   61 
      a. 4 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,31 
      Sumber : data primer diolah 
Untuk mengetahui signifikasi dalam penelitian ini dilakukan uji Chi 
Square jika tidak ada nilai expected  < 5 dengan menggunakan program SPSS 
versi 23 dan diperoleh hasil expected count 1,31 dimana expected count < 5. 




 3.1.6. Uji Hipotesis Kolmogorov-Smirnov karena Syarat Chi Square Tidak  
     Terpenuhi 
                                                                 Common Cold 
                                  Tidak terjadi        1 kali          2 kali           3 kali               Nilai p 
                                    n        %           n       %        n       %         n       %            
 
ASI            Tidak         0     0,0%        0   0,0%      8   50,0%       8   50,0%       < 0,001 
Eksklusif              
                   Ya           37    82,2%       5  11,1%      3      6,7%      0     0,0%          
Total                           37    60,7%       5    8,2%    11   18,0%      8    13,1%                           
      Sumber : data primer diolah 
Hasil analisis Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai p<0.001, di mana 
secara statistik p < 0,05 yang menunjukkan terdapat hubungan yang sangat 
bermakna antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian common cold pada 
bayi 6-12 bulan di wilayah Puskesmas Kartasura. Hasil menunjukkan bahwa 
kejadian common cold lebih tinggi pada bayi yang tidak diberikan ASI 
eksklusif  dan lebih rendah pada bayi yang diberikan ASI eksklusif. 
3.2 Pembahasan      
Berdasarkan tabel 3.1.6 di atas hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada 
penelitian ini, didapatkan p<0,001, menunjukkan  terdapat hubungan yang 
sangat bermakna antara kejadian common cold dengan pemberian ASI 
eksklusif pada bayi 6-12 bulan di wilayah Puskesmas Kartasura. Penelitian 
dengan hasil yang sama yaitu penelitian yang dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Martapura menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara 
pemberian ASI eksklusif dan non eksklusif. Kejadian ISPA pada bayi yang 
mendapatkan ASI secara eksklusif selama 6 bulan ditemukan lebih sedikit 
daripada bayi yang diberikan secara non eksklusif (p=0,024).  Bayi yang diberi 
ASI eksklusif  sebesar 61 % yang tidak mengalami ISPA (Ikasari et al., 2015).   
Hasil ini juga ditemukan pada penelitian di Tasikmalaya, bahwa frekuensi 
infeksi saluran pernapasan akut lebih jarang terjadi pada kelompok ASI 
eksklusif yaitu sebesar 7 (12,3 %) dibandingkan ASI non eksklusif. Pada bayi 
yang tidak mendapatkan ASI eksklusif frekuensi kejadian infeksi saluran 
pernapasan atas lebih besar yaitu sebesar (82,1 %) dibandingkan ASI Eksklusif 
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(Hersoni, 2015). Penelitian lain juga menunjukkan sebagian besar anak 
mengalami penyakit ISPA sebesar 33 (55 %) yang diberikan ASI Eksklusif dan 
sebesar 41 (68,3 %) yang tidak diberikan ASI eksklusif (Rahman & Nur, 
2016). 
Secara teoritis bahwa kandungan ASI berupa sIgA mempunyai peran 
imunologik sehingga dapat menjaga dari kerentanan terhadap infeksi. IgA 
merupakan salah satu sistem imunitas mukosa. Antibodi ini dapat mengikat 
antigen pada mikroorganisme patogen sehingga tidak dapat menempel pada 
mukosa dan menghambat perkembangbiakannya (Hanson, 2007). 
Selain karena komposisi ASI sebagai protektif terhadap infeksi, ASI 
keluar langsung dari payudara sehingga tidak terkontaminasi dengan benda 
asing seperti air, botol, dan juga susu formula yang lebih rentan terhadap 
kejadian infeksi. Sehingga pada bayi yang mendapatkan ASI eksklusif akan 
lebih jarang terkena mengalami infeksi seperti common cold (Aldy et al., 
2009). 
4. PENUTUP 
    Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini terdapat hubungan yang sangat bermakna antara 
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian common cold pada bayi 6-12 bulan 
di wilayah Puskesmas Kartasura. 
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